ABSTRAK

Humaeni Sabilah :  Pengaruh Investment Opportunity Set (10S) dan Cash
Conversion Cycle (CCC) Terhadap Cash Holding
Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Plastik dan
Kemasan yang Tercatat di Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) Periode 2013-2023.

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan pentingnya likuiditas dalam
Perusahaan untuk menjaga kelancaran operasional dan mengatasi ketidakpastian
finansial. Oleh karena itu, penentuan Cash Holding sangat dibutuhkan dan
dipengaruhi oleh IOS yang merupakan keputusan investasi dalam bentuk kombinasi
aset berupa aset yang dimiliki dan pilihan investasi di masa yang akan datang. CCC
juga dapat mempengaruhi Cash Holding yang mengukur efisiensi perusahaan
dalam mengonversi aset menjadi kas.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh secara parsial
Investment Opportunity Set (10S) terhadap Cash Holding, pengaruh Cash
Conversion Cycle secara parsial terhadap Cash Holding dan pengaruh Investment
Opportunity Set (10S) dan Cash Conversion Cycle (CCC) secara simultan terhadap
Cash Holding. Kerangka teori yang digunakan pada penelitian ini merujuk pada
Pecking Order Theory yang menyatakan bahwa ketika IOS dan CCC mengalami
kenaikan maka Cash Holding juga akan mengalami kenaikan.

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Jenis data penelitian yaitu data sekunder dari Laporan Keuangan
tahunan publikasi di website resmi masing-masing Perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Plastik dan Kemasan dan menggunakan data panel. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif, uji regresi data panel, dan uji hipotesis yaitu
uji t (parsial), uji F (simultan), dan uji koefisien determinasi menggunakan software
Eviews versi 12.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Investment Opportunity Set (10S)
secara parsial tidak berpengaruh terhadap Cash Holding dengan nilai thitung lebih
kecil dari ttabel (0,811352 < 2,042272) dan nilai signifikan sebesar 0,4236
(0,4236 > 0,05), Cash Conversion Cycle (CCC) secara parsial berpengaruh positif
siginifikan terhadap Cash Holding dengan nilai thitung > ttabel (4,718113 >
2,042272) dan nilai signifikan < 0,05 (0,0001 < 0,05), dan secara simultan
Investment Opportunity Set (10S) dan Cash Conversion Cycle (CCC) berpengaruh
terhadap Cash Holding dengan Fhitung > Ftabel yaitu (12,50172 > 3,316) dan
koefisien determinasi sebesar 45,46% sedangkan sisanya yaitu sebesar 54,54%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. Dalam
konsep Manajemen Keuangan Syariah hasil ini sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah.
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